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strategis untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan efisien di sektor konstruksi.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengevaluasi efektivitas sosialisasi
SMKK pada proyek pembangunan Stadion B.J. Habibie di Kota Parepare. Sosialisasi
dilakukan secara multimodal melalui teori, media visual, dan praktik lapangan, melibatkan
32 peserta dari kontraktor dan konsultan proyek. Evaluasi dilakukan menggunakan metode
pre-test dan post-test dengan instrumen kuesioner skala kumulatif. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan signifikansi 0,000 (p < 0,005), mengindikasikan perubahan sikap signifikan
terhadap keselamatan kerja setelah sosialisasi. Temuan ini membuktikan bahwa edukasi
berbasis proyek nyata dan pendekatan kontekstual partisipatif efektif dalam meningkatkan
kesadaran, kepatuhan, dan budaya kerja yang lebih aman di lapangan.

Kata Kunci: Budaya Keselamatan, Infrastruktur, Konstruksi, Proyek, Sosialisasi

ABSTRACT

The implementation of the Construction Safety Management System (SMKK) is a strategic
step toward creating a safe and efficient work environment in the construction sector. This
community service activity aimed to evaluate the effectiveness of a socialization program on
SMKK implementation at the B.J. Habibie Stadium construction project in Parepare City.
The program used a multimodal approach combining theory, visual media, and field practice
and involved 32 participants from the contractor and consultant teams. Evaluation was
conducted using a pre-test and post-test method with a cumulative scale questionnaire. The
Wilcoxon test showed a significance value of 0.000 (p < 0.005), indicating a significant
change in participants' attitudes toward work safety after the program. These findings
demonstrate that project-based educational activities, when designed contextually and
participatively, are effective in enhancing awareness, compliance, and the development of a
safer and more responsible work culture on site.

Keywords: Construction Safety Culture, Infrastructure , Construction, Projects,
socialization
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan infrastruktur publik seperti stadion menjadi indikator penting dalam pengembangan
wilayah dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Stadion B.J. Habibie di Parepare, Sulawesi Selatan,
merupakan salah satu proyek strategis yang tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan sarana olahraga, tetapi
juga menjadi simbol pembangunan daerah berbasis kualitas dan tata kelola konstruksi yang efisien. Dalam konteks
ini, penerapan sistem manajemen konstruksi yang terstruktur sangat krusial guna menjamin keberhasilan proyek
secara teknis, ekonomis, dan sosial.

Indonesia masih menghadapi tantangan dalam kualitas pelaksanaan proyek konstruksi, dimana
keterlambatan waktu, pembengkakan biaya, serta kualitas hasil yang tidak sesuai spesifikasi merupakan fenomena
umum (Megawati & Lirawati, 2020). Oleh karena itu, penerapan sistem manajemen konstruksi tidak hanya
relevan tetapi mendesak, mengingat skala proyek stadion seperti B.J. Habibie memerlukan sinergi antardisiplin
dan sistem pengawasan yang baik. Melalui edukasi berbasis proyek nyata, seperti Sosialisasi pada pembangunan
stadion BJ. Habibie ini, maka dapat dijembatani kesenjangan antara teori akademik dan praktik di lapangan,
sehingga memperkuat kapasitas SDM dalam menghadapi tantangan di industri konstruksi nasional (Mardiyah et
al., 2024).

Pembangunan Stadion B.J. Habibie menghadapi tantangan dari aspek perencanaan waktu, pengendalian
biaya, hingga koordinasi antar kontraktor. Minimnya edukasi langsung kepada tenaga kerja dan pemangku
kepentingan proyek menyebabkan kesalahan komunikasi serta kegagalan dalam implementasi prosedur
manajemen proyek secara konsisten (Megawati & Lirawati, 2020). Secara praktis, mayoritas proyek di daerah
masih bergantung pada sistem tradisional tanpa pendekatan sistematis berbasis data. Padahal, penerapan sistem
informasi manajemen proyek (PMS) terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko kesalahan
(Tjiwidjaja, 2025).

Novelty dari kegiatan ini terletak pada integrasi langsung aktivitas pengabdian masyarakat melalui model
field-based education yang memanfaatkan proyek konstruksi aktual sebagai medium pembelajaran keselamatan
kerja secara partisipatif dan kontekstual, sesuatu yang masih jarang diterapkan secara sistematis dalam program
pengabdian sektor teknik sipil. Kegiatan ini mencoba memanfaatkan proyek pembangunan Stadion B.J. Habibie
sebagai sarana edukasi lapangan untuk memaparkan pentingnya sistem manajemen konstruksi yang terpadu
(Wang & Lin, 2023). Melalui pendekatan ini, peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga mengalami
langsung proses dan tantangan implementasi di lapangan.

Selanjutnya, kajian ini akan menguraikan landasan teori terkait manajemen konstruksi, metode edukasi
berbasis proyek, studi kasus pembangunan stadion, serta pembahasan mengenai kesenjangan dan solusi yang
diusulkan .Harapannya, artikel ini dapat menjadi referensi strategis bagi pengembangan program pengabdian
masyarakat di bidang konstruksi, khususnya dalam membentuk budaya kerja yang lebih aman dan bertanggung
jawab.

Permasalahan utama yang diidentifikasi pada mitra program pengabdian masyarakat adalah rendahnya
sikap mengenai penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi dalam pelaksanaan proyek konstruksi
(Labolaang et al., 2023), khususnya pada pekerjaan proyek Stadion B.J. Habibie di Parepare. Solusi yang
diusulkan untuk mengatasi hal ini adalah dengan melakukan sosialisasi penerapan SMKK guna meningkatkan
awareness seluruh pemangku kepentingan proyek (Rizal & Drwis, 2022).

Program ini memiliki tujuan strategis untuk meningkatkan kapasitas dan kesadaran tenaga kerja, mulai
dari pelaksana lapangan hingga manajemen proyek, mengenai pentingnya penerapan prosedur keselamatan kerja.
Dengan pendekatan partisipatif di lokasi proyek, pemahaman yang komprehensif dapat dicapai, yang diharapkan
akan menekan angka kecelakaan kerja serta menciptakan iklim kerja yang lebih produktif dan aman.

Dampak jangka panjangnya adalah terbentuknya budaya kerja profesional di sektor konstruksi, di mana
aspek keselamatan menjadi nilai fundamental dalam setiap tahapan pekerjaan. Kegiatan ini sekaligus
menunjukkan bahwa integrasi antara edukasi keselamatan dan pengabdian masyarakat berbasis proyek nyata
adalah strategi efektif yang layak direplikasi di proyek infrastruktur lainnya.

2. METODE PENELITIAN

Proses Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari perumusan konsep,
persiapan sumber daya, hingga aksi nyata dalam masyarakat.

2.1 Tahapan Pesiapan
1. Perancangan program
Tahap persiapan diawali dengan penetapan lokasi pelaksanaan PKM di Stadion B.J. Habibie
berdasarkan kesepakatan bersama. Tim kemudian melakukan serangkaian koordinasi dengan kontraktor

Efektivitas Sosialisasi Sistem Keselamatan Konstruksi... 35



E-ISSN: 2986-0105
P-ISSN: 2985-8402

VOKATEK Volume 3 Nomor 1 Februari 2025

pelaksana proyek stadion untuk memperoleh persetujuan pelaksanaan sekaligus menyusun timeline
kegiatan, materi sosialisasi dan renacana anggaran biaya.
2. Penyiapan materi dan instrumen
Materi Sosialisasi dibuat dengan menggunakan materi yang relevan serta mudah dipahami sesuai
dengan arahan atau masukan dari mitra. Adapun instrument berupa lembar kuesioner pre-test dan post-
test yang berfungsi sebagai alat ukur sikap peserta (Zhafira et al., 2024). Instrumen ini dirancang dengan
9 butir pertanyaan yang diselaraskan dengan materi sosialisasi. Materi sosialisasi sendiri dikembangkan
berdasarkan modul K3 konstruksi yang mencakup tiga aspek utama: identifikasi potensi bahaya, protokol
penggunaan APD, dan mekanisme penanganan keadaan darurat. Untuk mendukung kegiatan edukasi,
tim telah menyiapkan berbagai peralatan keselamatan standar seperti helm proyek, rompi keselamatan,
sepatu pengaman yang akan digunakan dalam sesi demonstrasi lapangan, serta ruangan yang memadai
untuk pelaksanaan sosialisasi.
2.2 Tahapan Pelaksanaan
Kegiatan sosialisasi mengenai implementasi SMKK wuntuk Proyek Stadion B.J. Habibie
diselenggarakan pada hari Minggu tanggal 29 Desember 2024 mulai pukul 10.00 — 13.00 Wita, bertempat di
Ruang Rapat Manajemen Proyek. Sebanyak 32 pekerja lapangan dari tim kontraktor dan konsultan proyek
renovasi stadion hadir sebagai peserta.
Sebagai bagian dari proses pembukaan kegiatan, seluruh partisipan terlebih dahulu menjalani pengisian
kuesioner awal yaitu pre-test yang bertujuan mengevaluasi sikap peserta tentang Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi. Dalam kegiatan ini, mahasiswa berperan sebagai fasilitator dalam pelaksanaan
sosialisasi serta bertanggung jawab terhadap proses pendokumentasian kegiatan, baik secara visual maupun
administratif guna mendukung kelengkapan laporan dan evaluasi program.

Tabel 1. Kuesioner Sikap Penerapan SMKK

No | Pertanyaan

1 Diperlukan adanya pemeriksaan Kesehatan yang di selenggarakan setiap setahun
sekali

2 Adanya potensi bahaya dari setiap alat dan bahan yang digunakan pada saat
bekerja sehingga harus waspada

3 Pekerja harus mengetahui arti dari setiap rambu-rambu keselamatan yang
dipasang di tempat kerja

4 Poster-poster K3 dan rambu-rambu K3 (Safety Sign) dilingkangan kerja
membantu mengingatkan pekerja untuk bekerja secara aman

5 Penggunaan APD pada saat bekerja untuk mencengah terjadinya kecelakaan
kerja

6 Saya selalu menggunakan APD saat bekerja bukan karena takut mendapatkan
sanksi

7 Cara kerja dan posisi kerja yang baik dapat mengurangi kelelahan

8 Cara kerja dan posisi kerja yang salah dapat menimbulkan keluhan nyeri otot dan
kelelahan fisik

9 Jalur evakuasi jika terjadi kondisi darurat sangat penting diketahui oleh pekerja

Kuesioner ini terbagi menjadi 4 item penilaian dengan menggunakan skala Gutman yang terdiri dari sangat
setuju (SS) dengan poin 4, Setuju (S) poin 3, Kurang setuju (KS) poin 2, dan Tidak setuju (TS) poin 1.

Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan keakuratan dan konsistensi
pengukuran. Uji validitas menggunakan korelasi item-total dengan jumlah responden 30 orang menunjukkan
bahwa semua 13 item memiliki nilai korelasi di atas r tabel (0,361), sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai 0,871 yang termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi
yang menandakan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang sangat baik dan layak digunakan
dalam kegiatan pengabdian ini.
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Gambar 1. Proses pelaksanaan pre-test

Materi sosialisasi disajikan melalui dua pendekatan: presentasi tatap muka dilengkapi media visual
berupa video studi kasus, diikuti praktik langsung penggunaan alat pelindung diri untuk penguatan konsep.
Kemudian dilanjutkan dengan membuka sesi dengan pokok-pokok materi meliputi:

a. Landasan hukum K3 konstruksi

b. Teknik mitigasi bahaya

c. Analisis risiko kecelakaan kerja

d. Protokol standar pemakaian APD
Setelah pemberian sosialisasi selesai selanjutnya melakukaan peragaan atau praktek langsung penggunaan
APD yang baik dan benar sesuai dengan standar penggunaan APD oleh perwakilan peserta.

Gambar 2. Pemberian materi Sosialisasi SMKK
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Gambar 3. Praktik penggunaan APD

Setelah rangkaian materi selesai, tahap sesi tanya jawab dimulai dengan dialog interaktif dimana peserta
dapat mengklarifikasi poin-poin yang belum dipahami, kemudian dilanjutkan dengan pengukuran objektif
melalui kuesioner post-test yang secara komparatif dapat mengungkap peningkatan afektif peserta setelah
intervensi pelatihan, sebuah mekanisme yang tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur efektivitas pedagogis,
tetapi juga memberikan baseline data untuk perbaikan berkelanjutan sistem manajemen K3 di lapangan,
dimana hasil analisisnya menunjukkan bahwa pendekatan multimodal (teori, visual, dan praktik) ini secara
signifikan meningkatkan internalisasi prinsip-prinsip keselamatan konstruksi di kalangan pekerja.

2.3 Tahapan Evaluasi
Melakukan evaluasi terhadap salah satu tujuan kegiatan dengan indikator perubahan sikap yang dinilai
berdasarkan hasil kuesioner pre-test dan post-test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi peserta yang mengikuti kegiatan memberikan kontribusi dalam penilaian pre-test dan post-test yang
dilakukan sebagai pendekatan sikap terkait penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK),
dari 32 peserta pekerja konstruksi, semuanya memberikan konstribusi pada proses sosialisasi ini.

Gambar 4. Peserta Sosialisasi Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK)
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Berdasarkan hasil uji statistik SPSS terhadap data kuesioner pre-fest dan post-test pada kegiatan edukasi
mengenai penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) di proyek Stadion BJ. Habibie, terlihat
adanya perubahan signifikan dalam sikap pekerja terhadap aspek keselamatan kerja. Uji normalitas menunjukkan
bahwa data sebelum edukasi berdistribusi normal, sedangkan data setelah edukasi tidak berdistribusi normal. Hal
ini mengindikasikan adanya perubahan distribusi data setelah intervensi edukasi. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,005 (P value), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara sikap pekerja sebelum dan setelah edukasi.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum 0.148 32 0.074 0.942 32 0.087
Sosialisasi
Setelah 0.302 32 0.000 0.855 32 0.001
Sosialisasi

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Data

Setelah Sosiliasi — Sebelum
Sosialisasi
Z -4.952°
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000

Perubahan signifikan ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan berhasil meningkatkan sikap pekerja
terhadap pentingnya penerapan SMKK. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari keterlibatan aktif mitra proyek
dalam hal ini PT. Usaha Subur Sejahtera - Bumi Perkasa Sidenreng KSO yang secara kualitatif berperan dalam
mendukung pelaksanaan kegiatan melalui penyediaan fasilitas dan validasi materi sosialisasi agar relevan dengan
kondisi lapangan. Mitra juga memberikan dukungan berkelanjutan dalam penerapan prinsip-prinsip SMKK
setelah kegiatan edukasi berlangsung. Peran mitra yang proaktif ini memperkuat efektivitas intervensi edukasi
dan mendukung terciptanya budaya keselamatan kerja yang lebih baik di proyek konstruksi.

Temuan ini didukung oleh sejumlah kegiatan pengabdian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas
penerapan SMKK dalam meningkatkan perilaku keselamatan kerja di sektor konstruksi. Hal ini sejalan dengan
kegiatan pengabdian oleh Paramita & Drajad (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan SMKK memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pekerja di proyek konstruksi. Penelitian tersebut menekankan
pentingnya edukasi dan pelatihan dalam meningkatkan perilaku keselamatan kerja di lapangan.

Penerapan elemen-elemen SMKK secara signifikan dapat mencegah kecelakaan dan penyakit akibat
pekerjaan konstruksi (Stefanus & Sulistio, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan yang efektif
dapat meningkatkan kepatuhan pekerja terhadap prosedur keselamatan dan mengurangi risiko kecelakaan kerja
(Yani, 2024).

literatur review yang dilakukan oleh Yani (2024) menyoroti bahwa efektivitas pelatihan keselamatan kerja
di sektor konstruksi sangat bergantung pada peran manajemen dalam meningkatkan kepatuhan terhadap standar
keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Penelitian ini menekankan bahwa pelatihan yang didukung oleh
manajemen yang proaktif dapat meningkatkan kesadaran dan sikap pekerja terhadap pentingnya keselamatan
kerja.

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Adinda (2024), menekankan pentingnya edukasi keselamatan
kerja di sektor konstruksi. Misalnya, pelatihan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja proyek
pembangunan menunjukkan bahwa sosialisasi K3 dapat meningkatkan kesadaran pekerja terhadap potensi bahaya
dan pentingnya penggunaan APD . Demikian pula, penyuluhan pembuatan rencana keselamatan kerja di PT.
Triharja Jasa Utama membantu perusahaan dalam mengidentifikasi risiko dan menyusun strategi pengendalian
K3 yang efektif.

Selain itu, program peningkatan pemahaman K3 di SMK Negeri 1 Takalar menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan siswa setelah pelatihan, dengan skor rata-rata pre-test sebesar 65,2 meningkat
menjadi 87,8 pada post-test . Hal ini menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan yang efektif dapat meningkatkan
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kepatuhan terhadap prosedur keselamatan dan mengurangi risiko kecelakaan kerja (Saraswati Rizki Ayu et al.,
2024).

Secara keseluruhan, hasil analisis data dan temuan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi
dan pelatihan mengenai SMKK memiliki peran penting dalam meningkatkan sikap dan perilaku pekerja terhadap
keselamatan kerja di proyek konstruksi (Paramita & Drajad, 2024). Implementasi edukasi yang efektif dapat
menjadi strategi yang tepat dalam meningkatkan budaya keselamatan kerja dan mengurangi risiko kecelakaan di
lapangan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil sosialisasi Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada proyek Stadion B.J. Habibie
menunjukkan perubahan sikap pekerja yang signifikan terhadap keselamatan kerja. Pendekatan interaktif dan
kontekstual efektif meningkatkan kesadaran dan komitmen pekerja, membentuk budaya kerja yang lebih aman.
Disarankan agar sosialisasi ini dilakukan secara berkelanjutan, dengan integrasi SMKK dalam pelatihan rutin,
pengawasan, dan evaluasi berkala. Penggunaan media edukatif seperti video dan simulasi juga dianjurkan untuk
memperkuat penyampaian materi. Selain itu, kolaborasi antara pelaksana proyek dan pemerintah perlu diperkuat
guna memperluas penerapan SMKK di sektor konstruksi nasional.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kepada pimpinan dan seluruh staff PT. Usaha Subur Sejahtera - Bumi Perkasa Sidenreng
KSO yang telah memberikan ijin dalam pelaksanaan kegiatan PKM. Terima kasih juga kepada semua partisipan
yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini.
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